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ANALISIS PERMINTAAN DAGING AYAM RAS
DI KOTA MAGELANG

Nurdayati', Made Arya Wiguna® dan Arinto®
INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging ayam ras di Kota Magelang, (2) mengestimasi besamnya derajat kepekaan
permintaan daging ayam ras di Wilayah Kota Magelang. Responden penelitian adalah ibu rumah
tangga yang bertempat-tinggal di Kota Magelang. Jumlah responden sebanyak 347 rumah tangga
yang diambil dengan metode stratified proportional random sampling. Responden diambil pada
14 kelurahan dalam 2 kecamatan, setiap kelurahan diambil 25 keluarga. Model analisis yang
digunakan adalah model regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi permintaan daging ayam ras di Kota Magelang adalah harga daging ayam ras itu
sendiri, harga daging sapi, harga telur, jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan iby
rumah tangga dan dumnmy selera untuk golongan masyarakat yang tak suka dan tak mau membeli
(D). Harga beras, harga minyak goreng dan dummy selera untuk masyarakat yang suka dan mau
membeli (D,) dan masyarakat yang suka dan tidak membeli (D;) secara statistik tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap permintaan daging ayam ras. Selanjutnya
perubahan harga daging ayam ras tidak begitu responsif (in elastis) terhadap perubahan
permintaan. Hasil analisis pada strata pendapatan kescluruhan menunjukkan bahwa daging ayam
buras, daging sapi, dan telur termasuk barang subtitusi, sedangkan beras dan minyak goreng
termasuk barang komplementer. Tingkat elastisitas pendapatan (income elasticity} yang kurang
dari satu dapat mengukur kepekaan terhadap daging ayam ras yang diminta menunjukkan bahwa
daging ayam ras di Kota Magelang adalah barang superior termasuk kebutuhan pokok, namun jika
dilibat berdasarkan sirata pendapatan memperlihatkan bahwa semakin rendah strata pendapatan
masyarakat semakin tinggi nilai elastistas pendapatannya.

(Kata kunei : Permintaan, Daging ayam, Elastisitas).
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ANALYSIS DEMAND OF MODERN TYPE
CHICKEN MEAT IN MAGELANG CITY

ABSTRACT

The purposes of this study were: (1) to know factors influencing the demand of chicken
meat of modemn type in Magelang City, (2) to estimate the sensitivity to changes of demand due to
the price of other commodities and income. Respondents participated in this study were
housewives who stayed in Magelang City. The number of respondents in this study were 347
households. Stratified proportional random sampling method was applied in this study. The
respondents were taken from 14 yillages of two districts, 25 houscholds per villages. Multiple
linear regression model was used to analyse the factor influencing the demand of modem type
chicken meat. The results showed that some factors influencing the demand of modemn type
chicken meat were the price of the chicken itself, the price of beef, the price of egps, the price of
vegetable oil, the number of family members, and the level of education of the housewife. The
taste tumed out did not give influence significantly to the demand of modern type chicken meat.
Furthermore, the demand was not responsive to the change of prices or it means that the demand
of the respective meat was inelastic. It showed that the meat of native chicken were substitutive
goods, whereas rice and vegetable oil were complementary goods, Because the income elasticity

was less than one it was normal commodity, I the level of income was low, the income elasticity
was high.

{Key words : Demand, Modern type chicken meat, Elasticity).

Pendahuluan Dalam penelitian ini lokasi penelitian
ditetapkan di wilayah Kota Magelang, dengan
beberapa pertimbangan antara  ain : ber-
dasarkan data statistik tahun 2000, kepadatan
penduduk Kota Magelang termasuk  padat
yaitu 6.416 orang per km’ jauh diatas rata-rata
kepadatan penduduk kabupaten/kota lain di
Jawa Tengah wyang rata-ratanya hanya

Daging ungpas terutama daging ayam
ras banyak dikonsumsi masyarakatl. Kenyataan
membuoktikan  bahwa  daging  ayam  ras
merupakan  bahan makanan yang relatif
populer bagi masyarakat [ndonesia, karena
dari berbagai jenis daging hanya jenis daging

ayam ras yang paling banyak dikonsumsi, Hal
ini disebabkan karena harga daging ayam ras
lebih murah dibanding harga daging ayam
buras, harga daging sapi dan harga daging
kambing. Meningkatnya permintaan konsumsi
daging ayam ras menyebabkan peningkatan
pada produksi daging avam ras, sehingga
pengadaan daging ayam ras perlu diperhatikan
guna memenuhi permintaan pasar. Upaya
peningkatan produksi daging ayam ras erat
kaitannya dengan populasi, harga daging ayam
ras, preferensi konsumsi dan harga produk lain
vaitu (harga produk vang dianggap sebagai
substitusi atan komplementer terhadap daging
dyam ras).
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mencapai 946 orang per km’pjumlah  eternak
ayam ras di Kota Magelang menurut data
statistik tahun 2001 termasuk rendah, vyaitu
hanya 12  petemak, dibanding rata-rata
kabupaten/ kota lain di Jawa Tengah vang
mencapai 29 peternak, dan produksi daging
ayam ras di Kota Magelang menurut data
statistik tahun 2001 termasuk rendah, yaitu
hanya mencapai 651,625 kg, dibanding rata-
rata kabupaten/kota lain di Jawa Tengah yang
mencapai 1758,107 kg.

Kondisi terschbut menunjukkan bahwa
permintaan  daging ayam ras di Kota
Magelang sangat tingel, namun belum diikui
dengan pasokan dari Kota Magelang sendin
yvang memadai. Berdasarkan uraian tersebut
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peneliti. mencoba  menelaah  perilaku
masyarakat  Kota  Magelang  terhadap
konsumsi daging avam ras ditinjau  dari
karakterstik permintaan,

lujuan pencliian adalah: (1) menge-
tahui  faktor-faktor  yang  mempengaruhi
permintasn  daging ayam s di Kot
Magelang, dan (2 mengestimasi bhesarmya
derajat kepekaan permintaan daging ayam ras
ditinjau duri perubahan harga daging avam ras
iu sendiri mavpan perubaban harga  dan
komoditas  lamnya  serta pendapatan
masyirakal di wilayah Kota Magelang,

Materi dan Metode

Responden adalah ibo rumah tangga
yang bertempat tinggal di Kota Magelang.
Jumlah responden yang digunakan sebanyak
347 rumah tangea yang  diambil  dengan
metode  stratified  proportional random
samping, Data primer diperoleh dari 347 unit
rumah  tangga  yang  digunakan  scbagai
responden pada 14 kelurahan dalam 2
kecamatan.,  Sctiap  kelurahan  diambil 25
keluarpa,

Metode Analisis yang digunakan untuk

mengetahui  beberapa  faktor yang  mem-
pengaruhi permintaan daging avam as di Kota
Magelang adalah model  represi linier
berganda. Fungsi permintann dapat

dirumuskan sebagai berikut :
(Jda = [ { Pa, Pab.Ps, Tib, Ptl, Pb, Pmg, Jart,

1L,Dy.Dy. Dy DLy 1)

Apar seuap parameter dari variabel
dapat  menggambarkan  elastisitas maka
digunakan fungsi Cobb Douglus vang disitasi
dari Sockadawi er al. (1986), Bentuk fungsi
Cobb Douglas vang telab dilinierkan  adalah
sebagal berikul |
InQda=A+b InPa + b, In Pab +b; In Ps +

bis In Tib + b; In PU+ b, In Ph+ b= In
Pmg+byInJart-+byIn 1+ bygln Dy
4 b|| Iil Dl-_ h|; In Dq +h|:| In Dq +
biyln D+ by In Dy
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Keterangan :

Qda ;. Kuantitas daging ayam ras yang
dikonsumsi pada rumah langga

A : intercepl

bl...11: koefisien regresi

Pa + Harga daging ayam ras (Rp/'kg)

Pab : Harga daging ayam buras (Rp/kg)

Ps : Harga daging sapi (Rp/kg)

Tib | Tingkat pendidikan Ibu  Rumah
Tangga (skor : 0 ;: tidak sekolah/lidak
tamat S0, 1 : tamat SD, 2 : SMP,
3: SMA, 4: Perguruan tinggi)

Ptl  : Harga telur (Rp/kg)

Pb : Harga beras (Rpfkg)

Pmg : Harga minyak goreng (Rp/Kg)

Jart  : Jumlah anggota rumah tangga (orang)

I : Pendapatan rumah tangga (Rp/bin)

Dy @ Dwmmy selera yakni | unluk golongan
masyarakat suka dan  mao beli, 0
untuk lainnya

Dy © Dummy selera yailu | untuk golongan
masvarakat yang suka dan tidak mau
beli, 0 untuk lainnya

Dy ¢ Dummy selera yaitn | untuk golongan
masyarakat tak suka dan tak mau beli, 0
untuk lainnya -

Dy - Duwmay selera yaitu 1 untuk golongan
masyarakal lak suka dan mau beli, 0
untuk lainnya

D: o Dwmmy  pendapatan yaitu 1 ountuk
golongan masyarakat strata pendapatan
rendah, U untuk lainnya

D : Dummy pendapatan yaitu 1 untuk go -
longan  masyarakal sirata  pendapatan
tinggi, ) untuk lainnya

Untuk penpamatan analisis dilakukan

juga pembagian kelompok konsumen berdasar

sirata pendapatan (strata 20% tinggi, strata
40% sedang dun strata 40%, rendah),

Hasil dan Pembahasan

Faktor-fuktor  yang  mempengaruhi
permintaan daging avam ras di Kota Magelang
diestimasi  dengan menggunakan  metode
ardinary least sguare (OLS) dengan bantuan
komputer melalui paket program SPSS versi
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10.0, Faktor-fakior yang  dimaksud  adalah
jumlah anggota rumah tangpa, pendapatan
rumah tangga, harga daging ayam ras, harga
daping ayvam buras, barga daging sapi, harga
telur, tingkat pendidikan ibu rumah tangga,
harga beras, harga minyak goreng dan selera.
Ketepatan model regresi fungsi  permintaan
daging ayam ras di Kota Magelang terhadap
variabel independen digunakan nilai koefisien
determinasi {'R‘?J. Pada Tabel 1 diperoleh nilai
R sebesar 0,972, Hal ini berarti hahwa 97,20

[SSN (1 26-4400

persen variasi dar nilai varisbel dependen
dapat dijelaskan oleh variasi dari nilai variabel
independen  Sisanya sebesar 28 persen
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk
dalam model, Hasil analisis pengaruh variabe)
independen  terhadap  variabel  dependen
didapatkan hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel | Fakior-fakior yang mempengaruhi permintaan daging ayam ras di Kota Magelang
{ Factars that influencing the demand of madern type clicken meat in Magelang City)

Jumlah anngota rumah tangga {Jart) 0 4uie== 15,319
{The number af family memberp
Tingkat pendidikan ibu rumah tangza (Tib) L032R=== 1.832
{The fevel of education of the house wife)
Pendopatan rumah tangpal P (Fowsehold income) 0,3450* 12,155
Harga beras (Pb) { Price of rice) -0,0330¢ -, 16
Harga dapging avam ras (Pa) -U,6850%* -3,473
{Price af madern tvpe clifcken meat)
Hargza daging avam buras (Pab) (Price of native chicken) 0.4170%* . 2116
Harza daging sapi (Ps) (Frice ofbeef mear) 0, 8480 I
Harga telur (Pt {Price af ool | RO 9.6EE
Harga minyakgoreng (Pmg) (Price of vegetabfe off) -1, 1930" -1,113
Konstanta { Constanre) -3 51 FE* -3.985
Dummy selera | fasie dummy)
Suka dan mau beli (D )Fike and buy) 0, 1490% 1,294
Suka tidak mou beli (D:) (Like fut nof buy) -0, 1170 -3,373
Tidak suka dan tidak beli (D Dislike and not buy) S0,7970% %+ -1%,140
Lummy pendapatan
Sirata pendapatan rendah (D5} { Low income scoor) (1, 2000*+* 65,972
Strata pendapatan tinggi (D6) High income seoori 130" 0,499

Koelisien Determinast (R°) (Coefffcient determinants) = 0,9720 )

F-hitung (F-calcwlared) = 795,818
Lharbin Wadson Texd (DWW} = 1,915

w4 - Sumifikan pada tingkat kepercavaan 99%, t-(tabel 1% = 2,576 Significantly for interval confidency

P, t-talile %% = 2.374);

w4 Sipnifikan pada tingkat ke percayaan 95%, (-(lahel 5%

5% -lable 3% = 1 .960;;
* ¢ Bignifiken pada tingkat kepercayvaan 90%,
D%, t-table 10% = 1.6435):

"1 Tidak signifikan, F-tabel 1% »

t-{label 10%

2,500 (Non significant, F-table 1%

1,960 Sipnificantly for imterval confidency

1,645 Sipmiffoantly for mierval confidency

2.500).

Sumber : Data Primer diolah, 2003 (Calewlated from prinmary data, 2003).
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Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen  terhadap  variabel  dependen
(permintaan  daging avam ras di Kota
Magelang) dilakukan analisis uji simultan {uji
F-test). Dari hasil analisis pada Tabel 1
diperoleh nilai F-hitung sebesar 795,818 dan
ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai F-
tabel (2,500) pada tingkat kepercayaan 99
persen. Hal ini berarti  bahwa wvariabel
(independen jumlah anggota qumah tangga,
pendapatan rumah tangea, harga daging ayam
ras, harga daging ayam buras, harga daging
sapi, harga telur, tingkat pendidikan ibu rumah
tangga, dan selera) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadup permintaan daging
ayam ras di Kota Magelang,

Untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual
terhadap  variabel  dependen  dipunakan
individual test (uji-t), Dari Tabel | dapat
diketahui bahwa permintaan daging ayam ras
di Kota Magelang dipengaruhi oleh variabel
Jumlah anggota rumah tangga, pendapatan
rumah tangea, harpa daging avam ras, harga
daging ayam buras, harga daging sapi, harga
telur, tingkat pendidikan ibu rumah tangga.
Vanabel harga beras, harga minyak goreng

dan  selera, harga  daging sapi  tidak
menumukkan  pengaruh  nyata  terhadap
permintaan  daging  avam ras di  Kota

Magelang. Adapun pengaruh masing-masing
variabel independen yang digunakan dalam
model permintaan daging ayvam ras di Kota
Magelang dapat diuraikan sebagai berikut ;

Pendapatan

Diari hasil analisis pada Tabel 1 di atas,
memperlihatkan  bahwa  faktor pendapatan
konsumen secara statistik berpengaruh nyata
(signifikan) dan positif terhadap permintaan
daging ayam ras di Kota Magelang, Besarnya
nilai koefisien regresi dari variabel pendapatan
adalah sebesar 0,345 hal ini berarti bahwa
dengan naiknya pendapatan 1% muaka akan
meningkatkan  konsumsi  daging  ayam  ras
sebesar 0.345% dengan asumsi faktor-faktor

ISSN 04 26-4400

{lain tidak berubah ceteris paribus). Hal ini
dapat  dikatakan bahwa semakin tinggi
pendapatan rumah tangga maka permintaan
daging ayam ras semakin meningkat, artinya
dengan semakin tingginya pendapatan rumah
tangga maka daya beli seseorang semakin
meningkat,  schingga  masyarakat  akan
cenderung membeli daging ayam ras scbagai
lauk dalam pola makan sehari-hari, Hal ini
dibenarkan oleh Wanacott (1982), bahwa
pendapatan merupakan faktor penting vang
menentukan  permintaan  terutama  untuk
barang normal dan barang mewah.

Harga daging ayam ras

Faktor harga daging ayam ras secara
statistik juga menunjukkan pengaruh vang
signifikan  dan  negatif terhadap  konsumsi
daging avam ras it sendiri pada tingkat
kepercayaan 99%. Besarnya nilai koefisien
regresi dari variabel harga daging ayam ras itu
sendin adalah sebesar —0,685, Artinya jika
harga daging ayam ras mengalami kenaikan
sebesar 1% sedangkan faktor lain dianggap
tetap maka permintaan daging avam ras di
Kota Magelang mengalami penurunan sebesar
—0,685%. Pengaruh ini menunjukkan bahwa
permintaan bahan makanan sumber protein
hewani khususnya daging ayam ras senantiasa
mengikuti  hukum  permintaan  yaitu
mempunyai hubungan terbalik antara harpa
daging ayam ras dan jumlah permintsannya.

Harga beras dan minyak goreng

Harga beras dan harga minyak goreng
mempunyai  hubungan negatif tetapi tidak
menunjukkan adanya beda nyata terhadap
permintaan daging ayam ras. Apabila ada
kenaikan harga beras dan minyak goreng maka
dengan sendirinya masyarakat  akan
mengurangi permintaan  daging ayam  ras,
karena sudah menjadi kebiasaan masvarakat
Kota Magelang yang mavoritas penduduk dan
pola makannya dengan nasi sebagai makanan
pokok dan daging ayam ras sebagai lauknya
sehingga apabila harga daging ayam ras stabil
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dan pendapatannya memadai maka masyarakat
akan tetap cenderung  untuk  memenuhi
kebutuhannya dari kedua sumber bahan
makanan tersehut.

Harga daging ayam buras, harga telur dan

harga daging sapi
Variabel harga daging sapti secara
statistik  berpengaruh  nyata  dan  positif

terhadap konsumsi daging ayvam ras di Kota
Magelang pada tingkat kepercayaan 0%
Begitu pula dengan variabel harga telur secara
statistik  juga menunjukkan pengarub yang
signifikan dan  positf terhadap konsums
daging ayam ras di Kota Magelang pada
tingkat  kepercayann  99%.  Hal  ini,
menunjukkan bahwa apabila harga daging sapi
dan  telur mengalami  kenaikan sedangkan
faktor lain dianpgap tetap maka permintaan
akan konsumsi daging ayam ras di Kota
Magelang akan mengalami kenaikan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat
Kota Magelang pada umumnya apabila harga
daging =api dan harga telur mengalami
kenaikan miaka masyarakai akan
menggantikan daging sapi dan telur sebagai
lauk dengan daging ayam ras sehingpa
permintaan daging avam ras meningkal atau
dengan kata lain, antara doging sapi dan telur

merupakan  substitusi  (barang  pengganti}
terhadap daging ayam ras,
Selamjutmya  variabel  harga  daging

ayam buras di Kota Magelang juga secara
statistik menunjukkan pengarub yang nyata
(signifikan) dan positif terhadap permintaan
daging ayam ras pada tingkat kepercayaan
99%. Besarmnya nilal koefsien regresi dari
variabel harga daging ayam buras adalah
sebesar (0417, Hal ini berarti apabila harga
daging ayam buras di Kota Magelang
mengalami kenatkan sebesar 1% sedangkan
variahel [ain dianggap tetap maka permintaan
akan daging ayam ras mengalami kenaikan
sebesar 0,417%. Hal ini menunjukkan bahwa
antara daging ayam ras dengan daging ayam
buras secara eckonomi saling menggantikan
{substitusi),
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Jumlah anggota rumah tangga dan tingkat
pendidikan ibu rumah tangga

Jumlah anggota rumah tangga  dan
tingkat pendidikan ibu rumah tangga secara
statistik  berpengaruh  nyata dan  positif
terhadap permintaan daging ayam ras di Kota
Mapelang pada tingkat kepercayaan 99%.
Dengan  demikian, dapat  diartikan bahwa
apabila  jumlah anpgota  rumah  tangga
mengalami peningkatan sebesar 1% sedangkan
faktor lain tetap maka permintaan akan daging
ayam ras di Kota Magelang akan mengalami
peningkatan  sebesar  0,490%. Bepilu pula
dengan semakin tinggi tingkat pendidikan ibu
rumih  tangga  menyebabkan  permintaan
daging ayam rtas naik. Kocelisien regresi
tingkat pendidikan ibu rumah tengga scbesar
0,03274, Hal imi, berarti bubwa sctiap
penambahan 1% lingkal pendidikan ibu rumah
tangga maka akan mengakibatkan jumlah
perminiaan daging ayam ras naik sebesar
0,032784.

Dy selera

Variabel  selera  kopsumen  yang
digambarkan dalam wariabel dummy-1 dan
dummy-2  secara statistik tidak menunjukkan
adanya perbedaan vang nyata kecuali variabel
dmmy-3. Artinya apabila golongan
masyarakal vang tidak suka dan tak mau beli
{dumny-3) meningkat sebesar 1% maka akan
mengurangi  permintaan  dagmg  ayam  ras
sehesar —0.683%, Artinya konsumen yang
memiliki kecenderungan suka dan mau beli
(D) dan suka dan tidak beli (D3} adalah sama,
yaitu  masing-masing  tidak  berpengaruh
langsung terhadap permintaan daging ayam
ras tersebut.

Dypemy pendapatan

Variabel dummy pendapatan vang di
ambarkan dalam  variabel dwmny-4  secara
statistik menunjukan adanya perbedaan yang
nyata, Koefisien regresi wvariabeal dummy
pendapatan rendah (125} menunjukkan sebesar
—0,200 artinya sctiap kenailan 1% jumlah
golongan masyarakat yang mompunyai strata
pendapatan rendab maka akun mengurangi
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besarnya permintaan terhadap daging ayam ras
sebesar ~(4,200%. Untuk pengamatan lebih
lanjut diperlukan analisis terhadap permintaan
daging ayam ras berdasarkan pembagian

kelompok  konsumen  menurut  strata
pendapatan (strata pendapatan atas 20%, strata
pendapatan  tengah  40%, dan  strata

pendapatan bawah 40%).

Elastisitas permintaan daging ayam ras di
Kota Magelang .

Untuk melihat tingkat elastisitas harga
sendiri, elastisitas harga barang lain dan
clastisitas  pendapatan  terhadap  konsumsi
daging ayam ras di Kota Magelang dapat
dilihat berdasarkan strata pendapatan yaitu
elastisitas pada masvarakat strata pendapatan
rendah, sedang dan tinggi.

Elastisitas permintaan daging ayam ras
di  Kota Magelang berdasarkan  strata
pendapatan akan menjelaskan sifat permintaan
daging avam ras (elastis ataukah in elastis) dan
kategori daging ayam ras itu sendiri apakah
merupakan barang kebutuhan pokok ataukah
dianggap sebagai  barang  mewah. Pada
berbagai sirata pendapatan, elastilitas harga
menyalukan proporsi  persentase perubahan
harga (harga barang sendiri, harga barang
substitusi dan harga barang komplementar)
menyebabkan perubahan persentase permin-
taan daging avam ras, sedangkan clastisitas
pendapatan menyatakan persentase perubahan
pendapatan menyebabkan perubahan persen-
tase permintaan daging ayvam ras.

Elastisitas harga sendiri. Koefisien
elastisitas harga daging ayam ras pada strata
pendapatan rendah, menengah maupun tinggi
seluruhnya  bertanda  negatift.  Hal  ini
menunjukkan terpenuhinya hukum permintaan
vaitu apabila terjadi kenaikan harga daging
ayam ras sedangkan variabel lain tetap (ceteris
paribuy) akan diikuti oleh penurunan jumlah
daging ayam ras vang diminta. Elastisitas
harga daging ayam ras pada strata pendapatan
sedang dan rendah lehih besar dari satu (1),
hal ini berarti daging ayam ras pada kedua
strata  pendapatan tersebut bersifat  elastis
(responsif) terhadap perubahan harga. Apabila
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terjadi perubahan harga daging ayam di pasar
sehesar 1% persen maka akan terjadi
perubahan permintsan daging ayam ras baik
pada strata pendapatan sedang maupun rendah
(lebih besar dari 1%). Alasan yang menjadi
penyebab permintaan daging avam ras bersifat
elastis (responsif) pada strata pendapatan
rendah  dan  sedang  adalah  adanya
kecenderungan masyarakat untuk  segera
menggantikan konsumsi daging ayam ras
dengan konsumsi pangan lainnya apabila
terjadi fluktuasi harga. Pada sirata pendapatan
tinggi permintaan daging ayam ras bersifat in
clastis. Artinya, apabila terjadi perubahan
harga daging ayam ras di pasar sebesar 1%,
maka permintaan akan daging ayam ras
mengalami  perubahan kurang  dar 1%,
Dengan  demikian,  antara  masyarakat
berpendapatan tinggi dengan masyarakat vang
berpendapatan menengah ke bawah berbeda
dalam hal merespon perubahan harga yang
terjadi.  di  pasar.  Masyarakat  yang
berpendapatan menengah ke bawah (rendah
dan sedang) sangal responsif terhadap
perubahan harga, .

Elastisitas silang. Elastisitas harga
beras pada strata pendapatan tinggi dan pada
pendapatan  secara  keseluruhan  bertanda
negatif, hal ini berarti jika harga beras
mengalami  kenaikan akan menyebabkan
permintaan daging ayam ras turun dan apabila
harga beras turun maka permintaan daging
ayam ras naik. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel harga beras mempunyai  hubungan
yang eral dengan jumlah permintaan daging
ayam ras yaitu sebagai barang komplementer.
Keadasn seperti ini tidak berlaku untuk
masyarakal yang termasuk pada strata
pendapatan  sedang  dan  rendah, karena
golongan masyarakat berpendapatan sedang
dan rendah di dalam mengkonsumsi daging
ayam ras tidak tergantung oleh naik turunnya
harga beras. Hal ini dikarenakan daya beli
pada masyarukat berstrala sedang dan rendah
meskipun harga beras turun belum tentu akan
menambah konsumsi daging ayam ras karena
daya beli mereka yang terbatas.
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Elastisitas harga minyak goreng pada
strata  pendapatan  rendab, dan  strata
pendapatan  sedang  bertanda  positif, akan
letapi pada strata pendapatan sedang variabel
harga minyak goreng tidak signifikan terhadap
permintaan daging ayam ras. Pada golongan
masyarakal strata pendapatan rendah, minyak
goreng bukan merupakan barang komple-
menter terhadap daging ayam ras karena jika
harga minyak goreng naik, maka permintaan
daging ayam ras juga naike Hal seperti ini
dikarenakan bahwa pada golongan masyarakat
strata rendah dalam mengkonsumsi daging
ayam ras belum tentu menggunakan minyak
goreng karena bisa juga dibuat sayur, sate,
panggang dan rica-rica, disamping ity juga
karena keterbatasan daya beli mereka apabila
mengpantikan daging ayam ras dengan daging
lainnya. Pada polongan masyarakat yang
termasuk pada strata tinggi, minyak goreng
merupakan barang komplementer terhadap
permintaan daging ayam ras, karena pada
golongan masyarakat yang berstrata tinggi
apabila harga minyak goreng naik tentunya
akan mengurangi perminiaan daging ayam dan
menggantikan dengan daging lainnya sebagai
lauk untuk pola makannya.

Elastisitas harga daging ayam buras
pada  ketiga strata  pendapatan  tidak
berpengaruh nyata terhadap permintaan daging
ayam ras, Hal ini dapat diartikan bahwa harga
daging ayam buras tidak berpengaruh lang-
sung terhadap permintaan daging ayam ras,

Elastisitas harga daging sapi dan telur
mempunyai tanda positif Hal ini berarti
apabila harga daging sapi dan harga telur
menpalami kenaikan maka permintaan daging
ayam ras naik dan scbaliknya apabila harga
daging sapi dan harga telur turun maka
permintaan  daging ayam ras akan turun,
Hubungan seperti  ini  disebut  sebagai
hubungan substitusi antara daging sapi, dan
telur terhadap daging ayam ras. Berdasarkan
besarnya nilai  elastisitas harga daging sapi
dan elastisitas  harga telur pada strata
pendapatan tinggi, nilainya lebih rendah
apabila dibandingkan dengan clastisitas harga
daging sapi dan elastisitas harga telur pada
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strata pendapatan sedang dan rendah. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pada  golongan
musyarakat strata sedang dan strata rendah
lehih responsif terhadap adanya perubahan
harga  dibandingkan  dengan  golongan
masyarakat strata tinggi.

Elastisitas pendapatan. Pada strata
pendapatan  rendah, sedang, tinggi  dan
keseluruhan, elastisitas pendapatan bertanda
positif terhadap permintaan daging ayam ras,
Elastisitas pendapatan bertanda positif’ berarti
jika pendapatan rumah tangga meninghkat
menycbabkan permintaan daging ayam ras

akan meningkat dan  sebaliknya, Nilai
elastisitas  pendapatan  pada  semua  strata
pendapatan  yvang  kurang dari  satu (1)

menunjukkan bahwa daging ayam ras di Kota
Magelang termasuk barang normal atau
barang kebutuhan pokok.

Berdasarkan  elastisitas  pendapatan
terhadap permintan daging ayam ras secara
pendapatan pabungan variabel daging ayam
ras signifikan terhadap permintaan daging
ayam ras dan mempunyai angka kurang dari
satu (1), Dari nilai elasfisitas tersebut dapat
dilihat bahwa daging ayam ras di Kota
Magelang menunjukkan  barang kebutuhan
sehari-hari dengan tingkatan elastisilas yang
berbeds sesuai dengan tingkat pendapatan
masyarakat. Berdasarkan nilai  elastisitas
pendapatan menunjukkan  bahwa  besarnya
clastisitas pada pendapatan rendah jauh lebih
besar apabila dibandingkan dengan elastisitas
pendapatan  sedang  dan  tinggi, sehingga
daging ayam ras di Kota Magelang ada
kecenderungan mengarah padya barang mewah.

Kesimpulan

Faktor-faktor  yang  mempengarhi
perminiaan daging ayam ras di Kota Magelang
adalah harga daging ayam ras itu sendin,
harga daging ayam buras, harga daging sapi,
harga telur, jumlah angpota rumah tangga,
tingkat pendidikan ibu rumah tangga, dummy
selera untuk yang tidak suka dan tidak beli
(D) dan dummy pendapatan strata pendapatan
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rendah (D). Harga beras, harga minyak
goreng dan dummy selera untuk masyarakat
vang suka dan mau beli (D)), masyarakat
vang suka dan tidak beli (D s) dan drmmy
pendapatan untuk  strata pemdapatan  tinggi
(D} secara  statistik  tidak  menunjukkan
pengaruh  signifikan  terhadap per mintaan
daging ayam ras.

Perubahan harga daging ayvam ras di
Kota Magelang tidak begitu responsif terhadap
perubahan permintaan atau depgan kata lain
permintaan daging avam ras di Kota Magelang
bersifat inelastis terhadap perubahan harga.
Dari hasil analisis pada strata pendapatan
keseluruhan di Kota Magelang menunjukkan
bahwa daging ayam buras, daging sapi, dan
telur termasuk barang subtitusi. Elastisitas
{ pendapatan income elasticity) yang kurang
dari satu (1) yang dapat mengukur kepekaan
terhadap daging avam ras vang diminta
menunjukkan bahwa daging avam ras di Kota
Magelang termasuk  barang  superior pada
kebutuhan  pokok, namun jika  dilihat
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berdasarkan strata pendapatan memperlihatkan
bahwa semakin rendah strata  pendapatan
masyarakal semakin tinggi nilai  elastistas
pendapatannya.
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